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ABSTRAK
ANALISISELASTISITASMODAL DAN ELASTISITASTENAGA KERJA
PADA INDUSTRI FURNITURE DARI KAYU DI INDONESIA
(1SIC 36101)

Oleh:
Rahmalia Putri Saginah; Bernadette Robiani; Mukhlis

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis elastisitas modal dan elastisitas tenaga
kerja pada industri furniture dari kayu di Indonesia. Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data sekunder dari tahun 2001-2015. Teknik analisis data
yang digunakan adalah pendekatan Cobb-Douglas dengan analisis regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa besarnya elastisitas modal dan
elastisitas tenaga kerja bersifat inelastis karena koefisien dari elastisitas modal dan
tenaga kerja < 1. Besarnya elastisitas modal sebesar 0.387852 dan elastisitas
tenaga kerja sebesar 0.829639 membuat kegiatan industri furniture dari kayu di
Indonesia berada pada kondisi Increasing Return to Scale yaitu sebesar 1.217491,
pada kondisi ini berarti setiap terjadi penambahan proporsi input yang digunakan
akan meningkatkan output yang dihasilkan dengan menambah penggunaan input
faktor produksi. Nilai R? yang didapat dalam penelitian ini yaitu sebesar 0.704444
yang artinya 70.44% variabel total produksi dipengaruhi oleh variabel modal dan
tenaga kerja yang ada pada model, sedangkan sisanya sebesar 29.56% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain diluar model.

Kata Kunci: Industri Furniture dari Kayu, Fungsi Produksi Cobb-Douglas,

Elastisitas
Ketua Anggota
Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc Mukhlis, SE.,M.S
NIP. 196402161989032001 NIP. 197304062010121001

Mengetahui,
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ABSTRACT

ANALYSISOF CAPITAL ELASTICITY AND LABOR ELASTICITY
OF WOOD FURNITURE INDUSTRY IN INDONESIA
(1SIC 36101)

By:
Rahmalia Putri Saginah; Bernadette Robiani; Mukhlis

The objective of this study was to analyze capital elasticity and labor elasticity of
wood furniture industry in Indonesia. The data used in this research was
secondary data from 2001-2015. Data anaysis techniques used were the Cobb-
Douglas Function Production and Regression Analysis. The results of the study
revealed that the amount of capital elasticity and labor elasticity were inelastic
because the coefficient of the easticity of the capital and labor was < 1. The
amount of capital elasticity was 0.387852 and labor elasticity was 0.829639. They
made wood furniture industry activities in Indonesia in condition of Increasing
Return to Scale that was equal to 1.217491. Under this condition, it meant that
any increase in the proportion of the input used would increase the output
produced by increasing the use of production factor input. R* value obtained in
this study was 0.704444% which means 70.44% variable total of production
influenced by variables capital and labor that exist in the model, while the
remaining 29.56% influenced by other factors outside the model.

Keyword: Wood Furniture Industry, Cobb-Douglas Production Function,

Elasticity
First Advisor Member
Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc Mukhlis, SE.,M.S

NIP. 196402161989032001 NIP. 197304062010121001
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industrialisasi menjadi salah satu indikator untuk menentukan maju tidaknya
negara berkembang dan dijadikan sebagai kebijakan pembangunan terutama
pembangunan ekonomi. Industrialisasi juga merupakan syarat untuk mencapai
beberapa hal diantaranya, pertumbuhan ekonomi yang tinggi, menciptakan
kesempatan kerja yang lebih besar, menyediakan kebutuhan dasar bagi penduduk,
merubah struktur ekonomi menjadi seimbang dan sebagai wahana untuk
terjadinya perubahan sosial, psikologis dan kelembagaan yang lebih baik

(Tambunan, 2001: 17).

Menurut Sukirno (1994: 13) pengembangan sektor industri akan mampu
mempercepat pembangunan negara berkembang baik melalui lgju pertumbuhan
ekonomi yang tinggi maupun pemerataan distribusi pendapatan. Disamping itu,
industrialisasi akan mampu pula mengubah masyarakat agraris yang statis menjadi
masyarakat industri dinamis. Dengan demikian, industrialisas merupakan langkah
paling strategis dalam upaya restrukturisasi ekonomi dan sekaligus melaksanakan

pembangunan dalam kehidupan masyarakat.

Perkembangan yang terjadi di sektor industri sekarang ini mulai
menjadikan sektor industri sebagal sektor yang sangat diminati dan bisa

berkembang dengan pesat apalagi dengan didukung oleh teknologi tepat guna



yang terus mengalami perkembangan. Sektor industri mempunyai peranan penting
dalam perekonomian Indonesia. Secara umum sektor ini memberikan kontribusi
yang besar dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) nasiona dan
penerimaan devisa. Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin
sektor-sektor lain dalam sebuah perekonomian menuju kemajuan. Produk industri
seladu memiliki term of trade yang tinggi serta menciptakan nilai tambah yang
lebih besar dibandingkan produk-produk lain. Hal ini disebabkan karena sektor
industri memiliki variasi produk yang sangat beragam dan mampu memberikan

manfaat yang tinggi kepada pemakainya (Dumairy, 2000).

Sektor industri dalam prosesnya menggunakan berbagai input baik dari
sektor pertanian maupun sektor-sektor lainnya termasuk sektor industri itu
sendiri. Keterkaitan antarsektor ini menjadi hal yang baik karena kemajuan sektor
industri akan mendorong pertumbuhan sektor lainnya dan pada akhirnya akan
mempercepat pertumbuhan ekonomi. Menurut Todaro (2000: 111) adatiga faktor
komponen utama dalam pertumbuhan ekonomi yaitu akumulasi modal, yang
meliputi semua bentuk atau jenis investasi baru yang ditanamkan pada tanah,
peralatan listrik, dan sumber daya manusia serta pertumbuhan penduduk.
Bebergpa tahun sdlanjutnya pertumbuhan penduduk membawa pertumbuhan

angkatan kerja dan kemajuan teknologi.

Peranan sektor industri dalam Produk Domestik Bruto (PDB) setiap
tahunnya semakin besar dan memiliki pertumbuhan yang cepat dibandingkan
dengan sektor-sektor lainnya (Tabel 2.1). Ha ini menunjukkan bahwa sektor

industri merupakan penggerak utama dalam pembangunan ekonomi di Indonesia.



Tabel 1.1 Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2010 M enur ut
Lapangan Usaha di Indonesia Tahun 2012-2016 (Miliar Rupiah)

Lapangan Usaha 2012 2013 2014 2015* 2016**

A Pertanian Kehutanan, dan | g59,007 10831418 11200527 11715787 12096872
Perikanan
Pertambangan dan 7715616 7910544 7944895 7673272 7754856
Penggalian
Industri Pengolahan 16077872 17719619 18542567 19345332 20175551
Zi”sgadaa” Listrik dan 843930 888051 940472 948948 1000099
Pengadaan Air;

E  Pengelolaan Sampah, 63298 6539, 68825 7369,0 76346
Limbah, dan Daur Ulang

F  Konstruksi 7282264 7727196 8266156 8791639 9250625
Perdagangan Besar dan

G  Eceran; Reparasi Mobil 10679115 11192721 11772975 12077511 12552249
dan Sepeda Motor

p  Irensportas dan 2846626 3045062 3269330 3487738 3757644
Pergudangan

| Penyediaan Akomodas 2082326 2437483 2578155 2689224 2822004
dan Makan Minum

j  [Informasi dan 3162787  349150,1 3844756 4217414 4591696
Komunikasi

k  JesaKeuangandan 2808961 3055151 3198255 3473086 3782347
Asuransi

L  Readl Estat 2092542 2442375 2564402 2669796 2784729

M,N  Jasa Perusahaan 1162933 1254907 1377953 1483955 1593217

Administrasi

O  Pemerintahan, Pertahanan, 2822353 2894489 2963297 3100542 3199530
dan Jaminan Sosial Wagjib

P JasaPendidikan 2327043 2500162 2636850  283020,1 2938776
Jasa K esehatan dan

QO Kegiatn Sosdl 78380,1 846214 913571 974630 1023383

?’3’ JasaLainnya 1156754 1230831 134070, 1449024 1561985

Produk Domestik Bruto 77270834 8156497,8 85648666 89825113 94330344

Sumber: Badan Pusat Satistik (BPS), Statistik Indonesia 2017

Ket: *) Angka sementara

**) Angka sangat sementara

Tabel 1.1 menunjukkan nilai Produk Domestik Bruto (PDB) tahun 2012-

2016 dari setigp sektor. Pada tahun 2016, sektor pertanian, kehutanan, dan

perikanan menyumbang sebesar 12,8 persen, sektor pertambangan menyumbang

sebesar 8,2 persen, sektor industri pengolahan menyumbang sebesar 21,3

persen, sektor kontruksi menyumbang sebesar 9,8 persen, perdagangan besar dan



eceran; reparas mobil dan sepeda motor menyumbang sebesar 13,3 persen,
sisanya sebesar 26,5 persen disumbangkan oleh sektor lainnya. Kontribusi sektor
industri  pengolahan terhadap PDB hampir seperempat dari  pendapatan
nasional. Besarnya kontribus sektor industri terhadap pembentukan PDB
memberikan arti bahwa perekonomian nasional sampa saat ini (tahun 2012-
2016) didominasi oleh sektor industri pengolahan. Bila sektor industri tersebut
kinerjanya terganggu, maka secara langsung perekonomian nasiona juga ikut
terganggu maka secara tidak langsung pertumbuhan ekonomi akan terhambat.
Oleh karena itu, kinerja sektor industri perlu dikembangkan dan dipertahankan

dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang optimal.

Sadlah satu industri pengolahan yang memiliki peran penting dalam
pertumbuhan ekonomi di Indonesia adalah industri furniture kayu. Industri
furniture kayu merupakan industri yang didukung oleh sumber bahan baku berupa
kayu yang memiliki nilai tambah yang tinggi dan menyerap banyak tenaga kerja
serta memberikan kontribusi yang cukup penting terhadap perekonomian, baik
dalam bentuk kontribusi pada PDB maupun dalam perolehan devisa (ekspor),
sehingga industri furniture kayu merupakan salah satu industri prioritas. Daya
saing industri furniture kayu Indonesia di pasar global terletak pada sumber bahan
baku aami yang melimpah dan berkelanjutan serta didukung oleh keragaman
corak dan desain yang berciri khas lokal serta ditunjang oleh SDM yang cukup

kompeten (Kementrian Perindustrian, 2017).

Perkembangan industri furniture kayu tidak terlepas dari teknologi dan

terutama faktor desain yang sangat berhubungan dengan (kecenderungan) tren



furniture kayu yang terus berubah dan berkembang. Diperlukan usaha ekstra keras
untuk terus memperbaharui desain produk furniture kayu sesuai tren terkini
sekaligus tetap berciri khas Indonesia serta masih mengutamakan image mebel
sebagai green product. Furniture kayu itu sendiri adalah benda yang tidak hanya
sebagal aksesoris ataupun pajangan di rumah tetapi dapat digunakan sebagai
pelengkap aktivitas penghuni rumah. Dilihat dari beragam jenis furniture kayu
yang dihasilkan oleh industri furniture kayu yang ada di Indonesia, jenis furniture
kayu yang paling banyak diproduksi adalah kursi, meja dan lemari yang berbahan
kayu, karena jenis furniture ini sangat dibutuhkan untuk menunjang aktivitas

sehari-hari (Nurfiat, 2016).
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6% = > H Furniture dari Kayu

B Furniture dari
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B Furniture dari Plastik

® Furniturelainnya

Gambar 1.1 Persentase Nilai Ekspor Furniture Indonesia Tahun 2016 (dalam
ribuan US$)

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), diolah

Pada gambar 1.1 menunjukkan bahwa furniture kayu merupakan komoditi
paling besar ekspornya dilihat dari segi bahan baku. Pada tahun 2016 nilai ekspor
furniture dari bahan baku kayu sebesar 78 persen atau sebesar 1.279.562,4 ribuan
USS$, bahan baku rotan/bambu sebesar 8 persen atau sebesar 109.361,1 ribuan

USS$, bahan baku logam sebesar 6 persen atau sebesar 97.482,5 ribuan USS$, bahan



baku plastik sebesar 3 persen atau sebesar 49.937,8 ribuan US$, dan bahan baku
lain-lain sebesar 5 persen atau sebesar 81.402,2 ribuan US$. Negara utama tujuan
ekspor furniture kayu Indonesia adalah Amerika Serikat, Australia, Belanda,
Belgia, Inggris, Italia, Jepang, Jerman, Perancis, dan Spanyol. Pada tabel 2.1
memaparkan nilai ekspor furniture kayu di Indonesia dari tahun 2011 sampai

2016.

Tabel 1.2 Nilai Ekspor Furnituredari Kayu 2012-2016 (dalam ribuan US$)

Tahun Ekspor
2012 1.177.769,3
2013 1.203.227,8
2014 1.277.387,2
2015 1.352.182,3
2016 1.279.562,4

Trend 28,7%

Sumber : BPS, diolah Kemenperin
Dari table 1.2 diatas nilai ekspor furniture kayu pada tahun 2012-2016
menunjukkan trend positif yaitu sebesar 28,7 persen. Pada tahun 2012 nilai ekspor
furniture kayu sebesar 1.17 ribuan US$, lalu mengalami peningkatan sebesar 2,16
persen dan 6,16 persen pada tahun 2013 dan 2014. Pada tahun 2015 ekspor
furniture kayu meningkat tinggi mencapai 1,35 ribuan US$ atau meningkat
sebesar 5,86 persen, namun pada tahun 2016 ekspor furniture kayu mengalami

penurunan menjadi 1,28 ribuan US$ atau menurun sebesar 5,37 persen.

Meningkatnya ekspor furniture kayu segjaan dengan meningkatnya
permintaan kebutuhan furniture kayu di pasar nasional maupun internasional

begitu juga sebaliknya Meningkatnya permintaan maka terjadi peningkatan



produks furniture kayu. Semakin tinggi produksi, maka kegiatan produks akan
bertambah efisen. Ha ini diungkapkan oleh Sukirno. Sukirno (2010: 220)
menjelaskan, produksi yang semakin tinggi menyebabkan perusahaan menambah
kapasitas produksi, dan pertambahan kapasitas ini menyebabkan kegiatan
produksi bertambah efisien. Artinya perusahaan sudah berproduksi pada batas

maksimum produksi.

Setelah proses produksi, perusahaan akan menghasilkan output. Output
perusahaan adalah hasil dari keluaran yang dihasilkan dari proses kegiatan
industri. Pertumbuhan nilai output furniture kayu tergantung dari pada faktor-
faktor yang digunakan dalam proses produksi. Dimana nila output sangat
dipengaruhi oleh modal yang digunakan oleh perusahaan itu sendiri dan jumlah

tenaga kerja yang diserap.

Daam ha ini proses produksi modal dibedakan menjadi dua macam,
yaitu modal tetap dan modal tidak tetap, dimana perbedaan tersebut disebabkan
karena ciri-ciri yang dimiliki oleh modal tersebut. Faktor produksi seperti tanah,
bangunan, dan mesin-mesin dimasukkan ke dalam modal tetap dan sering disebut
investasi. Modal tetap adalah biaya yang dilakukan dalam proses produks dan
tidak habis dalam sekali proses produksi. Sedangkan modal tidak tetap adalah
biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi dan habis dalam waktu satu kali
produksi, misalnya modal yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku, bahan

baku penolong dan yang dibayarkan untuk pembayaran tenaga kerja.



Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan perlu
diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup, bukan hanya
dilihat dari tersedianyajumlah tenaga kerjatetapi juga kualitas dan macam tenaga
kerja perlu diperhitungkan maka hasil produksi yang diperoleh juga semakin

meningkat pula.
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Gambar 1.2 Nilai Output Industri Furnituredari Kayu di Indonesia Tahun
2001-2015 (Miliar Rp)

Sumber :Badan Pusat Satistik (BPS), data diolah

Tabel 1.2 menunjukkan perkembangan nilai output yang dihasilkan
industri furniture kayu di Indonesia selama tahun 2001-2015 yang rata-rata
mengalami fluktuatif yaitu menunjukkan nilai rata-rata sebesar 12 miliar rupiah.
Terdapat beberapa tahun yang mengalami penurunan nilai output yaitu pada tahun
2004 turun dari 7,6 milyar rupiah menjadi 6,9 miliar rupiah atau turun sebesar 8
persen, pada tahun 2008 turun dari 13 miliar rupiah menjadi 11 miliar rupiah atau
turun sebesar 9,6 persen, pada tahun 2010 dan tahun 2012 terjadi penurunan lagi

sebesar 2,8 persen dan sebesar 15,7 persen. Pada tahun 2015 merupakan output



terbesar industri furniture kayu dan tahun 2001 merupakan output terkecil industri

furniture kayu di indonesia selama tahun 2001-2015.

Kendala yang menyebabkan penurunan hasil produks industri furniture
kayu di Indonesia adalah dengan ketersediaan bahan baku yang semakin menipis
membuat bahan baku tersebut mulai sulit diperoleh oleh industri, khususnya
industri kecil. Akibatnya biaya yang harus dikeluarkan dalam memproduksi
furniture kayu semakin tinggi. Begitu juga dengan masalah teknologi yang masih
kurang, masalah permodalan, kesulitan dalam mengalokasikan input dan

penggunaan tenaga kerja yang belum optimal (Asmindo, 2015).

Rendahnya tingkat keahlian yang tidak memadai dari para
pengrainfurniture kayu untuk membuat desain dan inovas baru dengan
menghasilkan produk yang sesuai standar nasional dan internasional membuat
produk furniture kayu harus meningkatkan kualitas untuk mempertahankan
pangsa pasar di dalam maupun luar negeri dari ancaman para pesaing baru agar
dapat meningkatkan keuntungan dan daya saing. Pengamatan terhadap
permasalahan dalam sistem produksi seperti ini sangat diperlukan untuk

merancang bentuk kebijakan dalam pengembangan industri nasional.

Proses produksi yang tepat guna dengan manajemen yang baik merupakan
cara yang tepat untuk meningkatkan hasil produksi. Untuk meningkatkan efisiens
dan produktifitas dari segi bahan baku, mesin dan tenaga kerja maka perlu
dipahami setiap bagian dan proses produksi yang terjadi, mulai dari bahan baku

sampa menjadi furniture kayu.



Proses produksi adalah serangkaian kegiatan untuk menghasilkan output
tertentu, dimana output yang dihasilkan tersebut dipengaruhi oleh input yang
digunakan dalam proses produksi. Setiap proses produksi mempunyai landasan
teknis yang disebut fungsi produksi. Dengan menggunakan fungsi produksi kita
dapat menentukan tingkat output maksimum yang bisa diproduksi dengan
sgjumlah input tertentu, atau menentukan jumlah input mMinimum untuk

menghasilkan tingkat output tertentu.

Keputusan produsen dianggap rasional apabila penambahan input secara
proporsional diikuti dengan adanya penambahan output. Pendekatan fungs
produksi dapat digunakan untuk menila atau mengukur bagaimana tambahan
input sejumlah tertentu dapat mengakibatkan adanya pertambahan output tertentu.
Pendekatan lainnya yang dipergunakan untuk melihat seberapa besar penambahan
input dapat menghasilkan adanya penambahan output adalah dengan
memperhatikan penambahan input tersebut secara parsial atau disebut juga

pendekatan elastisitas produksi (Genial, 2006).

Konsep elastisitas dalam sistem produks diartikan sebagai besarnya
persentase kenaikan atau penurunan output dengan asumsi bahwa perubahan pada
faktor produksi lainnya dianggap tetap (pindyck dan Rubinfeld, 2005: 32).
Konsep elastisitas dapat digunakan untuk mengetahui sensitivitas dari variabel
output terhadap adanya perubahan pada masing-masing faktor produksi secara

parsial.



Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis elastisitas modal dan elastisitas tenaga kerja pada
industri furniture kayu di Indonesia tahun 2001-2015 sehingga perusahaan dapat
merencanakan penggunaan variabel input untuk menghasilkan variabel output
tertentu. Analisis tersebut memanfaatkan aplikas fungsi produksi Cobb-Douglas
untuk mengukur bagaimana elastisitas modal dan elastisitas tenaga pada industri
furniture dari kayu di Indonesia karena fungsi produksi Cobb-Douglas lebih
sederhana dan mudah dipahami, dengan melihat besaran koefisien pangkat dari
fungsi produksi Cobb-Douglas maka dapat secara langsung menunjukkan besaran
elastisitas modal dan elastisitas tenaga kerja pada industri furniture kayu di

Indonesia tahun 2001-2015.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan masalah dalam

penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana €elastisitas modal industri furniture dari kayu di Indonesia ?
2. Bagamana elastisitas tenaga kerja industri furniture dari kayu di

Indonesia ?

1.3 Tujuan Pen€litian
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah dalam pendlitian ini,

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana elastisitas



modal dan elastisitas tenaga kerja industri furniture kayu di Indonesia tahun 2001-

2015.

1.4 Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan masukan dan ilmu pengetahuan bagi para
pembaca maupun peneliti selanjutnya mengenai elastisitas modal dan elastisitas

tenaga kerja pada industri furniture kayu di Indonesia pada tahun 2001-2015.

2. Manfaat Akademik

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya ilmu ekonomi sebagal aplikas dari teori ekonomi
terutama elastisitas modal dan elastisitas tenaga kerja sehingga dapat memberikan

acuan untuk penelitian selanjutnya.
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